
1

Sapa Ramadan
Edisi Ramadan 1442 H

200 Hektare Lahan 
Padi Siap untuk 
Tebar Zakat Fitrah

Kebaikan Ramadan Tahun 
Ini Bahagiakan 500 ribu 
Penerima Manfaat

Wakaf Itu 
(Harus) 
Produktif

www.dompetdhuafa.org
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Berbagi Lagi
Hari ini kita memasuki masa 
pandemi Corona di tahun 
kedua. Berbagai sektor usaha 
yang terdampak pandemi, 
kini mulai bergerak untuk 
mengembalikan semangat 
bertahan. Sementara 
sebagian besar masyarakat 
tetap berupaya maksimal 
melakukan aktivitasnya 
dalam format Work From 
Home. Meski demikian, 
Alhamdulillah-nya semua 
sektor kehidupan membawa 
perubahan ke arah era 
digitalisasi. Dengan begitu, 
beragam kegiatan terbantu 
akan kemajuan teknologi

Terobosan demi terobosan 
turut hadir dalam melakukan 
amal kebaikan. Pun 
demikian dengan Dompet 
Dhuafa, selalu berupaya 
menghadirkan inovasi 
dalam gerakan filantropi di 
Indonesia. Ajakan kebaikan 
turut dikampanyekan melalui 
berbagai macam fitur digital. 
Sehingga semakin banyak 
yang terpapar informasi 
mudahnya berzakat maupun 
berdonasi melalui digital 
payment.

Dengan mengusung tema 
“Ramadan Ini Saatnya 
Berbagi Lagi”, kami mengajak 
para dermawan untuk terus 
berbuat baik dan saling 

berbagi dengan sesama (para 
dhuafa) di tengah kondisi 
ketidakpastian saat ini. 
Dompet Dhuafa melakukan 
kampanye kebaikan, lebih 
besar lagi melalui layanan 
Digital Fundraising. Kemudian 
juga mengoptimalkan 
jaringan di 34 provinsi dan 200 
zona layanan di nusantara, 
serta jaringan Global di 30 
negara. 

Beragam perangkat edukasi 
sosial kami siapkan untuk 
membangun empati publik 
dari mereka si kaya untuk 
masyarakat pra sejahtera, 
yang kini terengah-engah 
menghadapi dampak Corona. 
Harapan kami, keadaan saat 
ini di mana semua mengalami 
dampak akibat Virus Corona, 
tetap menjadikan kita solid. 
Ukhuwah islamiyah dan 
jalinan kepedulian sosial 
semakin membuat kita erat 
dan lebih dekat. Rasa saling 
bantu terhadap sesama 
tumbuh semakin besar, 
rasanya sangat tepat jika 
Ramadan Ini Saatnya Berbagi 
Lagi.

Salam hangat dan jabat erat,

Etika Setiawanti
Direktur Resources 
Mobilization
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Ramadan Ini
Saatnya Berbagi Lagi
Dompet Dhuafa Targetkan 500.000 Mustahik Terbantu

Ramadan saat ini akan menjadi sangat 
spesial, kita memasuki fase tahun ke-2 
dari masa pandemi Covid-19. Berbagai 
kebijakan diberlakukan oleh pemerintah, 
demi menjaga seluruh warganya dari 
penyebaran virus Covid-19. Ada sebuah 
spekulasi menggelitik muncul di tengah 
masyarakat: “Setelah pandemi melanda 
selama setahun, bagaimana jika Ramadan 
tahun ini masyarakat justru enggan 
berbagi?”

Di Ramadhan 1442 H ini, Dompet Dhuafa 
menyerukan gerakan “RAMADAN INI 
SAATNYA BERBAGI LAGI”. Gerakan untuk 
mengajak masyarakat lebih peduli kepada 
sesama, terutama yang terdampak secara 
langsung dari lesunya ekonomi di tengah 
pandemi. Tentu dengan tujuan menguatkan 
sendi-sendi ekonomi warga pra sejahtera 
melalui dana Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) 
dan Wakaf.

“Pada fase awal covid- 19, banyak 
masyarakat terketuk dan terpupuk 
kepeduliannya terhadap sesama yang 
terdampak. Itu memantik Dompet Dhuafa 
berupaya meningkatkan kepedulian 
tersebut, supaya mampu menciptakan 
solusi-solusi dari permasalahan yang ada,” 
ucap Ahmad Faqih Syarafaddin, selaku 
ketua pelaksana Ramadan 1442 H di 
Dompet Dhuafa.

Di tahun lalu, penghimpunan dari platform 
digital menjadi kekuatan utama kebaikan 
masyarakat Indonesia, lantaran menjadi 
penyumbang donasi terbesar. Hal tersebut 
menandakan, perilaku donatur yang 
terus bergeser ke arah digital. Karena 
dinilai praktis. Optimisme kebaikan dari 
channel digital terbukti dengan capaian di 
Ramadan 1441 H, Dompet Dhuafa berhasil 
menghimpun dana sebesar Rp 105 Miliar.

Selain itu, Dompet Dhuafa juga akan 
meningkatkan berbagai program 
yang terstruktur guna memulihkan 
perekonomian masyarakat berbasis 
digital seperti Sedekah Beras, Indonesia 
Siap Siaga, Sedekah Quran, Wakaf Alat 
Kesehatan RS Hasyim Asyari, Bersama 
Ciptakan Generasi Qur’an, Traktir Makan 
Saudaramu, Bayar Fidyahmu, Sedekah 
Subuh, Ramadan Karem Untuk Pengungsi 
Muslim. Sedangkan untuk program 
unggulan seperti Tebar Zakat Fitrah, Parsel 
Ramadan, Parsel Untuk Tenaga Kesehatan 
dan Kado Untuk Yatim, akan tetap 
bergulir sebagai penyemangat aktivitas 
di tengah pendemi. Kemudian juga turut 
diperkenalkan ke publik, aplikasi Masjed.id.

“Dompet Dhuafa mengajak seluruh 
lapisan masyarakat saling berbagi dan 
berkolaborasi untuk memulihkan dampak 
ekonomi akibat pandemi. Beragam 
perangkat edukasi sosial pun disiapkan 
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guna membangun empati publik dari 
yang mampu terhadap yang lemah. 
Harapan kami, keadaan di mana kita 
semua mengalami dampak pandemi, 
akan menjadikan kita solid. Rasa saling 
bantu terhadap yang membutuhkan akan 

semakin besar,” ujar Nasyith Majidi, selalu 
Ketua Yayasan Dompet Dhuafa.

Di Ramadan ini, saatnya berkolaborasi lagi. 
Karena Ramadan Ini, saatnya berbagi lagi.
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Memproduktifkan dana zakat dan 
berkolaborasi dengan 173 petani 
pemberdayaan di bawah koordinasi 
koperasi Masjid Al Muhtadin di Guwa Lor, 
Kaliwedi, Kabupaten Cirebon, DD Farm 
gelar panen perdana pertengahan April lalu. 
Memaksimalkan lahan seluas 200 Hektare 
yang taksirannya menghasilkan 10,5 ton 
per hektare dan totalnya sekitar 2.100 ton 
gabah basah dalam masa tanam empat 
bulan.

Dalam program ini, Dompet Dhuafa juga 
memastikan adanya pasar yang menyerap 

hasil panen. Yaitu melalui program Tebar 
Zakat Fitrah (TZF) yang setiap periodenya 
mencatakan peningkatan yang signifikan.

Dompet Dhuafa melalui program STF 
menggulirkan modal usaha dalam 
memajukan dan memberdayakan 
masyarakat untuk menggarap lahan 1.000 
hektare sebagai pendukung program 
ketahanan pangan. Mengusung konsep 
perpaduan antara bisnis sosial dengan 
pengelolaan dana sosial. Langkah yang 
mampu memangkas tata niaga yang 
panjang dan merugikan.

Rangkaian Program 
Pemberdayaan
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Program Sentra Ternak Dompet 
Dhuafa atau DD Farm merupakan 
salah satu program yang bergulir 
dengan memberdayakan peternak 
daerah dan menjamin pasarnya, 
serta memastikan masyarakat pra 
sejahtera dapat menikmati daging 
di Idul Adha nanti.

Sentra Ternak Dompet Dhuafa 
juga mendorong pemberdayaan 
warga sekitar. Hal tersebut 
terimplementasi dari direkrutnya 
warga sekitar Desa Tamanharjo, 
dan warga sekitar Kendal, sebagai 
pengelola kendang.

Desa Katongan terkenal sebagai 
Desa Aloe Vera. Tiap pekan, desa 
itu selalu ramai dengan kunjungan 
wisatawan atau instansi yang 
ingin studi banding.  Dompet 
Dhuafa membantu pengembangan 
pembudidayaan Aloe Vera di desa 
tersebut.

Intervensi bantuan pun disalurkan. 
Sebanyak 100 keluarga dari 7 RT 
di Desa Katongan, mendapatkan 
bantuan. Tidak hanya sampai 
pemberian benih, namun 
menemani hingga pengembangan 
produk Aloe Vera di Desa 
Katongan.
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Dari pengalamannya mencari nafkah 
selama 15 tahun di Stasiun Gambir 
dan 15 tahun di Stasiun Senen, saat 
pandemi Covid-19 melanda Indonesia, 
ia dan Porter lainnya mengalami hal 
berbeda. Pak Sukiman dan Porter 
lain di sana, mengalami penurunan 
pendapatan drastis. Bahkan sempat 
berhenti dari rutinitasnya itu

Semburat senyum Pak Sukiman 
merekah ketika ia dan sahabatnya 
sesama Porter, Pak Sobari (56), 
bertemu tim Dompet Dhuafa pagi itu. 

Turut mengantarkan amanah para 
donatur, yang terkemas dalam Parcel 
Ramadan. Tak lain paket tersebut 
berisi sembako juga uang tunai untuk 
petugas Porter stasiun.

“Tidak nyangka akan dapat bantuan 
Parcel Lebaran. Senang sekali ya, 
berasa bahagia banget dapat bingkisan 
ini. Akhirnya keluarga bisa lebaran lagi. 
Terima kasih donatur Dompet Dhuafa, 
semoga kita sehat selalu,” ucap Pak 
Sukiman, pada tim Dompet Dhuafa.

Parsel Ramadan
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Prinsip wakaf produktif dari 
pengembangan asset wakaf dan 
permodalan wakaf haruslah 
menjunjung tinggi prinsip 
keberlanjutan baik dalam makna 
pertumbuhan nilai assetnya maupun 
pertumbuhan dalam aspek jumlah 
penerima manfaatnya. Dengan cara 
seperti ini, maka seorang Nazhir dan 
atau Mutawalli (pengelola asset) harus 
memiliki model pengembangan yang 
berkelanjutan. Karena sekali asset itu 
diwakafkan, maka selamanya keutuhan 
nilai asset tersebut harus terjaga. Sekali 

asset itu diwakafkan, maka selamanya 
dia harus mengalirkan manfaat kepada 
maukuf alaih.

Saat ini Dompet Dhuafa 
mengembangkan wakaf tunai sebagai 
sumber permodalan melalui 2 saluran 
program yakti permodalan social 
enterprise yangbertujuan memberian 
dukungan kebutuhan modal CAPEX 
dan OPEX untuk jaringan  fasilitas 
Kesehatan paripurna. Berikutnya 
adalah permodalan produksi pertanian 
dan juga usaha mikro.

Wakaf Itu (Harus) 
Produktif
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Bahan-Bahan:
50gr jelly bubuk
rasa kelapa
500ml air kelapa
50gr brown sugar
80gr daging kelapa

Bahan Saus:
125gr gula
250ml air
1 batang sereh
1 ruas jahe

Cara Membuat:
1. Didihkan air Kelapa, masukkan 

bubuk jelly aduk hingga larut
2. Tambahkan daging kelapa
3. Angkat masukkan dalam 

cetakan, dinginkan

Cara Membuat Saus:
1. Masukkan air, gula, Sereh, dan 

jahe yang sudah dikupas dan 
dipotong kecil2

2. Didihkan dengan api besar 
hingga terasa licin di tangan 
(seperti jeli)

3. Hidangkan pudding dengan 
sausnya

Pudding Kelapa 
dengan Saus 
Sereh dan Jahe
Resep dari Lisa Namuri
(Chef & Volunteer Specialist 
Dompet Dhuafa) 
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Sebaran Penerima Manfaat
Program Dompet Dhuafa Periode 2020

TOTAL
PENERIMA
MANFAAT

3.165.083 Jiwa

34 PROVINSI
SE-INDONESIA

8 NEGARA
DI DUNIA

25,34%
TOTAL
PENERIMA
MANFAAT
2019

2.409.737 Jiwa

Layanan Masyarakat, Disaster Management Centre,
Tebar Hewan Kurban, Advokasi Publik, Pusat Bantuan 
Hukum, Youth for Peace, Satgas Covid-19 (CEKAL CORONA)

494.721 Jiwa

Distribusi Ventilator

Faskes Tingkat 1:
19 Klinik Gerai Sehat, 71 Pos Sehat,
2 Unit Ambulans Terapung

Faskes Tingkat 2:
RS. Rumah Sehat Terpadu, RS. Lancang Kuning
RS. AKA Medika Sribhawono, RS. Mata Achmad Wardi
RS. Sayyidah, RS. Kontainer

184.760 Jiwa

Corps Da’I Dompet Dhuafa, Badan Pemulasaran Jenazah, 
Pesantren Muallaf, Kampung Silat Jampang,
Jampang English Village

65.449 Jiwa

SMART Ekselensia Indonesia, E-Tahfizh School, Beastudi 
Indonesia, Makmal Pendidikan, Sekolah Guru Indonesia, 
Institut Kemandirian, Pusat Belajar Anti Korupsi, 
Komunitas Filantropi Pendidikan, School for Refugees, 
PAUD Pengembangan Insani

10.416 Jiwa

Pertanian Sehat, Peternakan Rakyat, UMKM Kreatif, 
Social Trust Fund, Agroindustri, Sentra Ternak
Kebun Pangan Keluarga, Cash for Work

TOTAL
PENERIMA
MANFAAT

1993 - 2020 24,953,986 Jiwa
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Fidyah Puasa
QS. Al-Baqarah: 184 menyebutkan 

bahwa bagi mereka yang tidak mampu 
untuk berpuasa, maka diwajibkan atas 
mereka membayar fidyah (فدية), hanya 
saja Al-Quran tidak memberikan kepada 
kita penjelasan secara utuh tentang apa 
itu fidyah, atas keumuman inilah akhirnya 
para ulama memberikan penjelasan yang 
beragam.
Allah berfirman:

عَامُ مِسْكِينٍ
َ
 ط

ٌ
هُ فِدْيَة

َ
ذِينَ يُطِيقُون

َّ
ى ال

َ
 وَعَل

ْ
صُومُوا

َ
ن ت

َ
هُ وَأ

َّ
يْرٌ ل

َ
هُوَ خ

َ
يْرًا ف

َ
عَ خ وَّ

َ
ط

َ
مَن ت

َ
 ف

مُونَ
َ
عْل

َ
نتُمْ ت

ُ
مْ إِن ك

ُ
ك

َّ
يْرٌ ل

َ
خ

Dan wajib bagi orang-orang yang 
berat menjalankannya (jika mereka 
tidak berpuasa) membayar fidyah, 
(yaitu): memberi makan seorang miskin. 
Barang siapa yang dengan kerelaan hati 
mengerjakan kebajikan, maka itulah yang 
lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih 
baik bagimu jika kamu mengetahui. (QS. Al-
Baqarah: 184)

Imam Al-Jurjani dalam Ta’rifatnya 
memberikan penjelasan bahwa fidyah itu 
adalah:

 مِنْ
ُ

ف
َّ
ل
َ
ك
ُ ْ
صُ بِهِ ال

َّ
ل
َ
ذِي يَتَخ

َّ
بَدَلُ ال

ْ
 هِيَ ال

يْهِ
َ
هَ إِل وَجَّ

َ
رُوهٍ ت

ْ
مَك

“Pengganti untuk membebaskan 
seorang manusia mukallaf dari suatu 
larangan yang berlaku padanya”

Oleh karenanya, fidyah yang dibahas 

di sini ialah sesuatu yang harus diberikan 
kepada orang miskin, berupa makanan, 
sebagai pengganti karena dia meninggalkan 
puasa.

Fidyah sendiri, pada dasarnya hanya 
berlaku untuk orang yang tidak ada harapan 
untuk berpuasa, misalnya: orang tua yang 
tidak mampu berpuasa atau orang yang 
sakit menahun. Sedangkan untuk wanita 
hamil atau menyusui dan mampu berpuasa, 
lalu ia tidak berpuasa karena khawatir 
terhadap kesehatan anaknya saja, ia tetap 
berkewajiban mengqadha puasanya.

Selain itu, Ibnu Qudamah dalam 
Al-Mughni, jilid 3, hal 144 menilai bahwa 
mayoritas ulama berpendapat mereka yang 
mempunyai hutang puasa Ramadhan, lalu 
dengan sengaja tidak membayarnya hingga 
datang Ramadhan berikutnya, maka selain 
tetap wajib membayar hutang puasanya 
mereka juga wajib membayar fidyah atas 
kelalaian ini. Juga bagi mereka yang berbuka 
puasa karena sakit, lalu setelah sembuh dari 
sakitnya belum sempat untuk megqadha 
puasa dan meninggal dunia, maka dalam 
kondisi seperti ini menurut ulama madzhab 
selain madzhab Syafi’i menilai bahwa wajib 
atas atas orang meninggal ini membayar 
fidyah.

عِمْ عَنْهُ
ْ
يُط

ْ
ل
َ
هْرٍ ف

َ
يْهِ صِيَامُ ش

َ
 مَنْ مَاتَ وَعَل

ل يَوْمٍ مِسْكِينًا
ُ
انَ ك

َ
مَك

“Orang yang wafat dan punya hutang 
puasa, maka dia harus memberi makan 
orang miskin (membayar fidyah) satu orang 
miskin untuk satu hari yang ditinggalkan.” 
(HR. At-Tirmizy)

Fidyah dan
Kafarat Puasa
Oleh Kesekretariatan Dewan Syariah Dompet Dhuafa
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Untuk fidyah, sebagian besar ulama 
berpandangan kadarnya adalah 1 mud atau 
1 kg kurang, untuk satu hari tidak berpuasa. 
Sedangkan ulama hanafiah berpendapat 
setengah sha’ atau 2 mud (setengah dari 
ukuran zakat fitrah), sesuai SK Ketua BAZNAS 
No. 27 Tahun 2020 tentang Nilai Zakat Fitrah 
dan Fidyah untuk wilayah Jabodetabek, 
ditetapkan bahwa nilai fidyah dalam bentuk 
uang sebesar Rp 45.000,-/hari/jiwa.

Kafarat Puasa
Diketahui bahwa orang yang sengaja 

merusak puasanya di bulan Ramadhan 
dengan senggama atau hubungan seksual, 
wajib menjalankan kifarah ‘udhma (kafarat 
besar). Secara bahasa, kaffârah (Arab)—
sebagian kita mengenalnya dengan istilah 
kifârah atau kifarat—berasal dari kata kafran 
yang berarti ‘menutupi’. Maksud ‘menutupi’ 
di sana adalah menutupi dosa.

Kafarat hubungan badan siang 
hari sama seperti kafarat zhihar, yakni 
memerdekakan hamba sahaya perempuan 
yang beriman, berpuasa selama dua bulan 
berturut-turut atau jika tidak mampu 
memberi makanan kepada 60 orang miskin, 
masing-masing sebanyak satu mud (1 kg 
kurang).

Kifarat di atas berdasarkan hadis Abu 
Hurairah. Disebutkannya, ada seorang laki-
laki datang kepada Rasulullah saw. lantas 
berkata, “Celakalah aku! Aku mencampuri 
istriku (siang hari) di bulan Ramadhan. Ia 
bersabda, “Merdekakanlah seorang hamba 
sahaya perempuan.” Dijawab oleh laki-laki 
itu, “Aku tidak mampu.” Beliau kembali 
bersabda, “Berpuasalah selama dua bulan 
berturut-turut.” Dijawab lagi oleh laki-
laki itu, “Aku tak mampu.” Beliau kembali 
bersabda, “Berikanlah makanan kepada 
enam puluh orang miskin,” (HR Al-Bukhari). 
Wallaahu a’lam bis shawab.
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Official WhatsApp Dompet Dhuafa
Yuk! Hubungi kami di nomor layanan 0811 1544 488

Informasi Seputar
Program

Konsultasi Jemput
ZISWAF

Konsultasi
ZISWAF

Konfirmasi
Donasi

SIBUK?
Gak sempat keluar rumah untuk berdonasi?

08111 544 488
021 2787 4080

*minimal penjemputan 1 juta rupiah

Hubungi: 
Layanan Jemput Donasi Petugas jemput donasi kami,

tetap mengedepankan
protokol kesehatan
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www.dompetdhuafa.org

Zakat dan Donasi Online
DOMPET DHUAFA

Informasi & Kon�rmasi
08111 544 488

Layanan Zakat dan Donasi
Dompet Dhuafa, Kini Lebih Mudah
Melalui Digital Partner


